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Abstract: This research aims to determine the influence of leverage, liquidity and company 

size on PT's decisions. DBM Kargo Logstik Sumatra Branch carried out a revaluation of 

fixed assets for the 2016-2020 period. The method used in sampling in this research is a 

saturated sampling technique, there are 6 branches of logistics companies that meet the 

observation sample criteria for the 2016-2020 period. The analytical method used in this 

research is data analysis using descriptive statistics and logistic regression. The results of 

this research indicate that Leverage has a positive influence on PT decisions.  DBM logistics 

cargo in carrying out revaluation, Liquidity has no effect (negative effect) on the positive 

impact on PT's decision. DBM cargo logistics carried out a revaluation. Company size had a 

positive influence on PT's decision. DBM cargo logistics carried out a revaluation. 
 

Keywords: Revaluation of Fixed Assets, Leverage, Liquidity, Company Size. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap keputusan PT. DBM Kargo Logstik Cabang Sumatera melakukan 

revaluasi aset tetap periode 2016-2020. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, terdapat 6 cabang perusahaan logistic yang 

memenuhi kriteria sampel observasi periode 2016-2020. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi logistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh  terhadap  positif terhadap 

keputusan PT. DBM  kargo  logistik  dalam melakukan revaluasi, Likuiditas tidak 

berpengaruh (berpengaruh negative) terhadap positif terhadap keputusan PT. DBM kargo 

logistik melakukan revaluasi, Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap positif terhadap 

keputusan PT. DBM kargo logistik melakukan revaluasi. 
 

Kata Kunci: Revaluasi Aset Tetap, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2008 Indonesia melakukan konvergensi International Finance Report 

Standard, konvergensi ini memberikan perubahan yang signifikan terhadapat standar akutansi 

di Indonesia yang bertujuan untuk miningkatkan komparabilitas dari laporan keuangan 

sebuah perusahaan serta meminimalisir adanya perbedaan standar akutansi Indonesia dengan 

standar akuntasi yang digunakan secara internasional. Sehingga dapat mempengaruhi metode 

pengukuran, pengakuan, penilaian, serta penyajian laporan keuangan, dan salah satu 

kebijakan yang mengalammi perubahan adalah metode penilaian nilai asset tetap. Dalam 

konvergensi International Finance Report Standard Ikatan Akuntan Indonesia mengeluarkan 

peraturan PSAK 16 mengenai entitas perusahaan dapat memilih pengukuran setelah 

pengakuan awal yang disebut juga dengan model revaluasi (Keifer,1967). 

Fenomena yang mendukung terjadinya penyusutan nilai sebuah aset adalah kondisi 

perekonomian Indonesia yang mengalami inflasi yang cukup fluktuatif. Penggunaan biaya 

historis menyebabkan penurunan nilai aset yang tercatat di neraca dibandingkan dengan 

perkembangan daya beli  uang.  Kesimpulan dari  uraian tersebut adalah fluktuasi inflasi 

dapat menghasilkan nilai aset yang merugikan jika diukur dengan menggunakan harga beli. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut, manajemen perusahaan dapat memilih kebijakan 

akuntansi yang mencerminkan materialitas nilai aset, yang diizinkan oleh PSAK No. 16, 

yaitu model revaluasi berdasarkan hasil konvergensi International Finance Report Standard  

Setelah pengakuan awal, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal harus 

dicatat sebesar nilai revaluasiannya, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi 

akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal 

revaluasi (Ruata et al.,2018). 

Keadaan tersebut yang mendorong PT. DBM Kargo Logi stik di wilayah Sumatra yang 

menjadi area pertama dan terbesar dalam perkembangan bisnis perusahaan Freight 

Forwarding, melakuakn revaluasi terhadap aset tetap berupa property, bangunan, dan 

peralatannya sudah berumur lama. Berdasarkan laporan keuangan PT. DBM Kargo Logistik 

di wilayah Sumatra pada tahun 2020 menyatakan jumlah aset tetap sebelum di revaluasi 

sebesar Rp. 39.127.365.823 serta untuk aset tetap dari persewaan sebesar Rp. 17.143.768.764 

dengan jumlah aset tetap yang telah lama di peroleh dari tahun perolehan, maka otomatis 

harga dan nilai buku dari aset tetap tersebut telah jauh berubah serta berkurang dari nilai 

wajarnya yang terjadi karena adanya penurunan nilai manfaat atau depresiasi, serta kondisi 

perekonomian seperti devaluasi dan inflasi yang terjadi selama pandemi covid -19. 

Keputusan melakukan revaluasi PT. DBM Kargo Logistik di wilayah Sumatera 

bertujuan untuk memudahkan perusahaan dalam mengontrol permodalan agar rasio utang 

terhadap ekuitas (debt-to-equity ratio) turun, sehingga perusahaan lebih mudah mendapatkan 

pinjaman dari bank. Serta dalam hal PPh terutang perusahaan sedikit mendapatkan 

penghematan beban pajak PPh yang harus dibayar oleh PT. DBM Kargo Logistik di wilayah 

Sumatera. Dengan adanya fenomena yang terjadi di atas mengakibatkan keadaan beberapa 

rasio keuangan seperti leverage, likuiditadas, dan ukuran perusahaan yang mendorong 

dilakukannya revaluasi aset tetap perusahaan PT. DBM Kargo Logistik di wilayah Sumatera. 

Penelitian Cheng dan Lin (2009) mengemukakan pendapat bahwa perusahaan yang 

menggunakan pendekatan leverage dalam memperoleh limit pinjamannya besar kemungkinan 
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akan melakukan revaluasi aset (Fahmie & Triandi, 2018). Penelitian Manihuruk dan 

Farahmita berhasil menunjukkan adanya pengaruh likuiditas terhadap revaluasi(Manihuruk & 

Farahmita, 2015). 

Penelitian yang telah dilakukan   oleh Ramadhani (2016) menemukan hasil bahwa 

Likuiditas berpengaruh negatif terhadap revaluasi aset tetap. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Darajad (2017) menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan bepengaruh positif terhadap 

revaluasi   asettetap.Fenomena tersebut menarik untuk peneliti tertarik meneliti mengenai 

pengaruh laverage, likuiditas, ukuran perusahaan terhadap keputusan revaluasi aset tetap pada 

PT. DBM Kargo Logistik di wilayah  Sumatera. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, Pertama peneliti akan menguji variable leverage, likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap keputusan melakukan revaluasi aset tetap, Kedua objek dalam penelitian 

ini menggunakan PT. DBM Kargo Logistik di wilayah Sumatera, Ketiga pada penelitian ini 

akan meneliti priode 2016-2021. Uraian dan penjelasan tersebut melatar belakangi penulis 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Laverage, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan Terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap (Studi Kasus Pada PT. DBM Kargo 

Logistik di wilayah Sumatera)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset Kepustakaan (Library Research) atau upaya untuk memperoleh data yang 

dilakukan oleh penulis melalui buku-buku sebagai landasan teori dalam penelitian dan 

mengakses website terkait dengan penelitian dan untuk mengakses data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Pada penelitian ini menggunakan website resmi perusahaan, serta 

medapatkan data dari laporan keuangan perusahaan sampel dengan tahun penelitian 2016-

2020. 

Berdasarkan jenisnya, data penelitian ini adalah data kuantitatif. Disini penulis 

menggunakan jenis data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam data laporan keuangan 

yang ada di website resmi masing–perusahaan.  

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran 

distribusi frekuensi, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi variabel yang ada 

dalam penelitian yaitu revaluasi aset tetap, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, proporsi 

aset tetap, dan pertumbuhan perusahaan (Iii et al., 2016). 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah dengan estimasi parameter menggunakan  

Maximum  Likelihood Estimation (MLE). 

H0 = b1 = b2 = b3 = ...= bi = 0 

H0 ≠ b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ ...≠ bi ≠ 0 

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (X) tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam populasi). Pengujian terhadap hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan α = 5%. Kaidah pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika  nilai  probabilitas  (sig)  >  α  maka hipotesis alternatif tidak didukung. 

2. Jika  nilai  probabilitas  (sig)  <  α  maka hipotesis alternatif didukung 

Pengujian signifikansi secara simultan dalam regresi logistik menggunakan Omnibus 

Test of Model Coefficient. Untuk mengetahui hasil uji simultan adalah dengan melihat hasil 

regresi  logistik  yang  dilakukan  dengan program SPSS yaitu membandingkan tingkat 

signifikansi masing- masing variabel independen dengan α = 0,05. Kriteria penentuan  
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penerimaan  atau  penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 1. Apabila tingkat signifikansi 

F α = 0,05 maka H ditolak artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 2. J ika tingkat signifikansi F α = 0,05 maka H diterima artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Analisis Regresi Logistik 

Regresi   logistik   digunakan   untuk   menguji pengaruh Leverage, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Revaluasi Aset Tetap. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan 

uji regresi logistik dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Logistik 

  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

 

 

Step = 1𝑎 

X1 0.621 1.345 1.65 1 0,043 0.164 

X2 0.57 0.15 0.343 1 0.098 0.645 

X3 0.24 0.104 0.58 1 0.029 1.065 

Constant 1.867 2.543 0.286 1 0.285 0.128 

Sumber: Hasil olah data melalui SPSS ver.20, 2022 

 

Hasil pengujian terhadap koefisien regresi logistik menghasilkan model berikut ini: 

    
              

                
 = 1.867 + 0.62 + 0.57 + 0.24 

    
 

   
= Probabilitas perusahaan, kode 1 jika perusahaan melakukan revaluasi 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi Logistik 

LEV         = Leverage 

LIQ          = Likuiditas 

SIZE        = Ukuran Perusahaan 

 

Hasil Pengujian Model Fit (Overall Model Fit) 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) 

pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 

Number = 1). Adanya pengurangan nilai antara -2 Log Likelihood awal dan pada - 2 Log 

Likelihood akhir menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Berikut ini disajikan data hasil uji kesesuaian keseluruhan model: 

 

Tabel 2.  Nilai -2 Log Likelihood 

-2 Log Likelihood 

Block N = 0 

-2 Log Likelihood 

Block N = 1 

175,865 146,756 

Sumber: Output SPSS ver.20, 2022 

 

Berdasarkan table 2 dapat  dilihat bahwa terjadi penurunan dari nilai -2 Log Likelihood 

dari 175,865 menjadi 146,756. Hal ini berarti bahwa terdapat penurunan dari -2 Log 

Likelihood Block Number 0 ke -2 Log Likelihood Block Number 1 ini menunjukkan bahwa 

model regresi baik dan model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
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Hasil Uji Cox dan Snell’s R square 

Pengujian Cox dan Snell’s R  square digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 

Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square. 

Berikut hasil pengujian koefisien determinasi yang disajikan dalam data hasil uji Cox dan 

Snell’s R square: 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Cox dan Snell’s R Square 

 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 a 0.65 0.66 

 

Tabel 3. menunjukkan nilai Nagelkerke R Square 0.66 yang berarti variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 66% sisanya sebesar 

34% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang berada diluar model penelitian atau secara 

bersama-sama. Variasi variabel “Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Revaluasi Aset Tetap” dapat menjelaskan keputusan perusahaan melakukan 

revaluasi aset tetap sebesar 34%.  

 

Hasil Pengujian Hosmer dan Lemeshow 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hosmer dan Lemeshow 

 Chi-square Df Sig. 

1 6.865 4 0.297 

Sumber: Hasil Olah Data Melalui SPSS ver.20, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan nilai Chi-square sebesar 6.865 dengan signifikansi 

sebesar 0.297. Berdasarkan hasil tersebut karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

model dapat disimpulkan mampu memprediksi model observasinya. 

 

Hasil Pengujian Matriks Klasifikasi 

Uji matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan perusahaan dalam meningkatkan revaluasi aset tetap. Kekuatan 

prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan terjadinya variabel terikat 

dinyatakan dalam persen (%). Berikut ini disajikan data hasil uji matriks: 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Matriks Klasifikasi 

 

Observed 

Predicted 

Predicted Percentage 

0.00 1.00 Correct 

 Revaluasi 0.00 30 0 93.0 

Step Aset 1.00 50 0 0.0 

1 Overall     

72.2  Percentage    

Sumber: Hasil Olah Data Melalui SPSS ver.20, 2022 

 

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa kekuatan model regresi dalam memprediksi 

keputusan perusahaan melakukan Revaluasi Aset Tetap adalah sebesar 93% yaitu dari total 
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30 observasi yang  akan  diprediksi  melakukan Revaluasi Aset Tetap. Sedangkan kekuatan 

prediksi model untuk observasi yang tidak melakukan Revaluasi Aset Tetap adalah 7%. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan 

maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini disajikan data hasil uji hipotesis. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

 

 

Step = 1𝑎 

X1 0.621 1.345 1.65 1 0,043 0.164 

X2 0.57 0.15 0.343 1 0.098 0.645 

X3 0.24 0.104 0.58 1 0.029 1.065 

Constant 1.867 2.543 0.286 1 0.285 0.128 

Sumber: Hasil olah data melalui SPSS ver.20, 2022 

 

Hasil Uji Simultan 

Pengujian signifikansi secara simultan dalam regresi logistic menggunakan Omnibus 

Test of Model Coefficient. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel- variabel 

independen dalam penelitian berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

melalui hasil uji F. 

 

Tabel 7 Hasil Pengujian Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regression 0,324 4 0,105 7,534 0,000b 

Residual 0,185 26 0,009   

Total 0,509 30    

Sumber: Hasil olah data melalui SPSS ver.20, 2022 

 

Berdasarkan  tabel  7  diatas  dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 7,534, 

sementara pada nilai signifikan adalah sebesar 0,000, dimana nilai 0,000 < 0,05, oleh karena 

itu Ho ditolak Ha diterima yang berarti dapat leverage, likuiditas, ukuran perusahaan 

berpengaruh secara simultan terhadap revaluasi aset tetap. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Leverage terhadap Keputusan PT. DBM Kargo Logistik Melakukan 

Revaluasi Aset Tetap 

Berdasarkan  hasil  Hipotesis  pertama (Ha1) menyatakan bahwa bahwa variabel 

leverage berpengaruh terhadap keputusan PT. DBM kargo logistik dalam memilih metode 

revaluasi untuk pencatatan aset tetap. Perusahaan dengan tingkat hutang yang lebih besar 

akan semakin besar kemungkinan memilih menggunakan metode revaluasi pada pencatatan 

aset tetap mereka. Hal tersebut karena dengan menganalis rasio leverage, PT. DBM kargo 

logistik dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi.  Dengan  kata 

lain  leverage dapat menunjukan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset. Leverage 
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menggambarkan posisi utang terhadap aset ataupun ekuitas (Hastuti, 2016). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Piera (2007). Penelitian Piera (2007) membuktikan bahwa 

hubungan rasio leverage berpengaruh positif terhadap revaluasi aktiva tetap. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Keputusan PT. DBM Kargo Logistik Melakukan 

Revaluasi Aset Tetap 

Berdasarkan   hasil   Hipotesis   kedua (Ha2) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara Likuiditas terhadap keputusan PT. DBM kargo logistic melakukan 

revaluasi asset tetap. Perusahaan yang memiliki masalah dalam likuiditasnya tidak 

menjadikan revaluasi aset sebagai model pencatatannya. Revaluasi aset memerlukan biaya 

besar seperti biaya untuk juru taksir atau apraisal, audit fee yang bisa menjadi bertambah dan 

tentunya pajak   final   yang   harus   dibayarkan   atas konsekuensi nilai revaluasi. 

Perusahaan yang lebih likuiditas akan semakin besar memilih menggunakan metode revaluasi 

pada pencatatan aset tetap mereka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2017) yang menyatakan bahwa Likuiditas tidak 

berpengaruh   signifikan   terhadap   Revaluasi Aset Tetap. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Keputusan PT. DBM Kargo Logistik 

Melakukan Revaluasi Aset Tetap 

Berdasarkan   hasil   Hipotesis   Ketiga (Ha3) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara ukuran perusahaan terhadap keputusan  PT.  DBM  Kargo  Logistik 

melakukan revaluasi aset tetap. Ketika perusahaan melaporkan  laba yang tinggi hal tersebut 

akan menjadi perhatian bagi regulator dan lain lain yang memiliki kekuasaan dan kapasitas 

untuk membuat aturan baru yang memungkinkan merugikan perusahaan. Ukuran perusahaan 

merupakan salah satu indikator perhatian politis dan perusahaan berusaha menghindari 

perhatian tersebut. Berdasarkan political cost hypothesis dimana perusahaan besar berusaha 

untuk menunjukan konservatisme pada profitabilitas mereka untuk menghindar dari 

visibilitas politik yang berdampak pada meningkatnya biaya politik dan peraturan yang lebih 

ketat. Semakin besar perusahaan maka akan semakin menjadi subjek dari perhatian politik 

karena perusahaan besar dapat mempengaruhi harga (Aziz et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Leverage, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan, terhadap Revaluasi Aset Tetap. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sampel yang 

dugunakan dalam penelitian ini adalah 6 cabang peusahaan PT. DBM kargo logistik di 

wilayah Sumatra periode 2016-2020 sehingga total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 30 

laporan tahunan (annual report). Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah SPSS 

ver.20. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh terhadap positif terhadap keputusan PT. DBM kargo logistik dalam 

memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset tetap hal ini terbukti melalui tingkat 

signifikansi leverage lebih kecil dari =5% (0,043 < 0,05). 
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2. Likuiditas tidak berpengaruh (berpengaruh negative) terhadap positif terhadap keputusan 

PT.   DBM   kargo   logistik   dalam   memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset 

tetap hal ini terbukti melalui tingkat signifikansi leverage lebih besar dari = 5% (0.098 > 

0,05). 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap positif  terhadap  keputusan  PT.  DBM  kargo 

logistik dalam memilih metode revaluasi untuk pencatatan aset tetap hal ini terbukti 

melalui tingkat signifikansi leverage lebih kecil dari = 5% (0.029 > 0,05). 
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